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ABSTRACT 

This community service aims to provide teachers with an understanding of the role of 

conservation of resources and loyalty in carrying out their duties and functions as teachers. 

The service participants consisted of teachers from Sasmita Jaya 2 Vocational School. This 

activity lasted for 3 days, namely 26-28 April 2024. The service was carried out using 

observation methods to find out the problems faced by participants, socializing the 

importance of conservation of resources (COR and socializing the importance of loyalty, 

and evaluation. on the results of socialization. The results of observations found that the 

massive changes that occurred in various fields made teachers a role that had an 

understanding of COR for resources in schools. In this case, resources include human 

resources, non-human resources, physical resources, and financial resources. Based on the 

results of the socialization, it was discovered that there was an increase in the post-test 

documents compared to the pre-test that had been carried out previously. 
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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada guru 

agar mengenai peran conservation of resources dan loyalitas dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagai guru. Peserta pengabdian terdiri dari guru SMK Sasmita Jaya 2. Kegiatan 

ini berlangsung selama 3 hari yaitu 26-28 April 2024. Pengabdian dilaksanakan dengan 

metode observasi untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi peserta, sosialisasi 

pentingnya conservation of resources (COR) dan sosialisasi pentingnya loyalitas, dan 

evaluasi terhadap hasil sosialisasi. Hasil dari observasi ditemukan bahwa perubahan yang 

terjadi secara massif di berbagai bidang menjadikan guru sebagai peran yang memiliki 

pemahaman mengenai COR terhadap sumber daya di sekolah. Dalam hal ini sumber daya 

meliputi sumber daya manusia, sumber daya bukan manusia, sumber daya fisik, dan sumber 

daya keuangan. Berdasarkan hasil dari sosialisasi, diketahui bahwa terdapat peningkatan dari 

dokumen post-test terhadap pre-test yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil evaluasi 

menunjukkan pre-test yang telah dibagikan pada saat observasi mencapai nilai 67,5% guru 

telah memahami COR dan loyalitas terhadap lembaga. 

Kata kunci: manajemen, loyalitas, sumber daya, conservation of resources 
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PENDAHULUAN 

Teori COR menyatakan bahwa individu memperoleh sumber daya dan 

menginvestasikan kembali sumber daya tersebut untuk memperoleh sumber daya baru guna 

mencapai tujuan mereka (Hobfoll, 2001). Teori COR menganggap pengetahuan dan ide 

sebagai objek sumber daya perilaku organisasi. 

Teori Conservation of Resources (COR) memberikan wawasan yang mendalam 

tentang bagaimana individu, termasuk guru, mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan 

dan menghindari stres. Teori COR menjelaskan bahwa sumber daya adalah objek, kondisi, 

dan hal-hal lain yang dihargai oleh individu. Guru harus memahami bahwa sumber daya ini 

sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan dan menghindari kehilangan sumber daya 

yang dapat menyebabkan stres. 

Teori COR menekankan bahwa individu cenderung menginvestasikan sumber 

daya untuk melindungi dan memelihara sumber daya yang ada. Guru harus memahami 

bahwa investasi ini penting untuk mempertahankan kinerja dan kepuasan kerja. Teori COR 

juga menjelaskan bahwa kehilangan sumber daya dapat menyebabkan stres yang signifikan. 

Guru harus memahami bahwa kehilangan sumber daya, seperti kehilangan energi atau 

waktu, dapat mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja. Teori COR menunjukkan bahwa 

individu yang memiliki sumber daya yang lebih tinggi cenderung memperoleh sumber daya 

tambahan, sedangkan individu yang memiliki sumber daya yang lebih sedikit cenderung 

mengalami kehilangan sumber daya. Guru harus memahami bahwa kinerja dan kepuasan 

kerja dipengaruhi oleh pengelolaan sumber daya yang efektif. Teori COR juga 

mempengaruhi pengembangan karir dan kepribadian guru. Guru yang memiliki optimisme 

dan keyakinan pada kesuksesan karirnya akan lebih mampu menghadapi tantangan dan 

memelihara sumber daya yang ada. Dengan memahami teori COR, guru dapat mengelola 

sumber daya dengan lebih efektif, menghindari stres, dan meningkatkan kinerja dan 

kepuasan kerja. 

Pemahaman seorang guru mengenai teori Conservation of Resources (COR) 

tidak lepas dari loyalitas karyawan karena teori ini secara langsung mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh loyalitas karyawan. Teori COR menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki sumber daya yang lebih tinggi cenderung memperoleh sumber daya tambahan, 

sedangkan individu yang memiliki sumber daya yang lebih sedikit cenderung mengalami 

kehilangan sumber daya. Loyalitas karyawan yang tinggi akan membantu meningkatkan 
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kinerja dan kepuasan kerja karena mereka lebih mampu mengelola dan mempertahankan 

sumber daya. Teori COR juga mempengaruhi pengembangan karir dan kepribadian 

karyawan. Loyalitas karyawan yang tinggi akan membantu mereka dalam pengembangan 

karir dan meningkatkan kinerja mereka, sehingga mereka lebih mampu mengelola sumber 

daya dan meningkatkan kinerja organisasi.  

Loyalitas menurut teori manajemen dapat diartikan sebagai kesetiaan, 

pengabdian, dan kepercayaan yang diberikan kepada suatu organisasi atau lembaga. 

Loyalitas ini tercermin dalam sikap tanggung jawab, rela berkorban, dan menjaga 

kehormatan organisasi. Loyalitas secara umum dapat diartikan sebagai kesetiaan, 

pengabdian, dan kepercayaan yang diberikan kepada seseorang atau lembaga. Loyalitas ini 

timbul dari dalam diri seseorang tanpa adanya paksaan dan tercermin dalam perilaku yang 

positif dan komitmen terhadap organisasi. Loyalitas dapat didefinisikan sebagai komitmen 

psikologis terhadap suatu merek atau organisasi. Ini tercermin dalam perilaku pembelian 

ulang, kebiasaan mengonsumsi merek yang sama, dan kekebalan terhadap tarikan dari 

pesaing. 

Dengan demikian, teori COR tidak lepas dari loyalitas karyawan karena loyalitas 

karyawan berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengelola sumber daya, 

menginvestasikan sumber daya, mengurangi kehilangan sumber daya, meningkatkan 

kinerja dan kepuasan kerja, serta pengembangan karir dan kepribadian. Berdasarkan uraian 

di atas, pengabdian ini dilaksanakan dengan judul “Conservation of Resources dan 

Loyalitas pada Guru SMK Sasmita Jaya 2 Pamulang.” 

 

METODE  

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan upaya dari tim pengabdi dalam memahami 

permasalahan yang dihadapi guru. Tahap persiapan dilakukan dengan metode observasi. 

Dari hasil observasi diketahui bahwa permasalahan yang dihadapi guru adalah 

perkembangan zaman yang berjalan sangat pesat. Kondisi ini perlu disikapi dengan serius 

oleh guru dengan upaya adaptasi terhadap berbagai perubahan yang terjadi sebagai akibat 

dari perkembangan zaman.  
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Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan sosialisasi pentingnya conservation of 

resources (COR) dan sosialisasi pentingnya loyalitas. Sosialisasi dilakukan dengan tujuan 

memberikan pemahaman terhadap guru mengenai pentingnya COR dan loyalitas pada diri 

guru. 

 

Evaluasi Kegiatan 

Tahap terakhir dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat adalah evaluasi. 

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap COR dan 

loyalitas. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas dan keberlanjutan pengabdian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari observasi ditemukan bahwa perubahan yang terjadi secara massif di 

berbagai bidang menjadikan guru sebagai peran yang memiliki pemahaman mengenai COR 

terhadap sumber daya di sekolah. Teori COR menjelaskan bahwa sumber daya adalah objek, 

kondisi, dan hal-hal lain yang dihargai oleh individu. Loyalitas karyawan berhubungan 

dengan kemampuan individu untuk mengelola sumber daya yang ada dan 

mempertahankannya. Guru yang memiliki loyalitas tinggi akan lebih mampu mengelola 

sumber daya di sekolah, termasuk sumber daya manusia, sumber daya bukan manusia, 

sumber daya fisik, dan sumber daya keuangan. Teori COR menekankan bahwa individu 

cenderung menginvestasikan sumber daya untuk melindungi dan memelihara sumber daya 

yang ada. Loyalitas karyawan berarti bahwa mereka siap untuk menginvestasikan waktu, 

energi, dan dedikasi mereka untuk melindungi dan meningkatkan sumber daya organisasi. 

Teori COR juga menjelaskan bahwa kehilangan sumber daya dapat menyebabkan stres yang 

signifikan. Loyalitas karyawan yang tinggi akan membantu mengurangi kehilangan sumber 

daya dan mengurangi stres yang dihasilkan dari kehilangan tersebut. 

Berdasarkan hasil dari sosialisasi, diketahui bahwa terdapat peningkatan dari 

dokumen post-test terhadap pre-test yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil evaluasi 

menunjukkan pre-test yang telah dibagikan pada saat observasi mencapai nilai 67,5% guru 

telah memahami COR dan loyalitas terhadap lembaga. Selanjutnya, hasil post-test 

menunjukkan bahwa 85,5% guru telah memahami manajemen dan loyalitas.  
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Evaluasi efektivitas dan keberlanjutan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

dilakukan dengan memberika posttest berupa angket kepuasan. Pengabdian dikatakan 

berhasil jika kepuasan tersebut mencapai 80%. Hasil menunjukkan bahwa kepuasan peserta 

mencapai 89,5%. 

KESIMPULAN 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari rata-rata pre-test 

dan post-test. Indikator penilaian terdiri dari pemahaman terhadap materi dan kepuasan 

terhadap pelaksanaan pengabdian. Pre-test yang telah dibagikan pada saat observasi 

mencapai nilai 67,5% guru telah memahami COR dan loyalitas terhadap lembaga. 

Selanjutnya, hasil post-test menunjukkan bahwa 85,5% guru telah memahami manajemen 

dan loyalitas. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti pengabdian. Evaluasi efektivitas dan keberlanjutan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat dilakukan dengan memberikan post-test berupa angket kepuasan. Pengabdian 

dikatakan berhasil jika kepuasan tersebut mencapai ≥80%. Hasil menunjukkan bahwa 

kepuasan peserta mencapai 89,5%. 
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